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Abstrak
Matematika sekolah merupakan mata pelajaran yang dipelajari pada setiap jenjang pendidik-
an. Pada pembelajarannya ditemukan permasalahan kemampuan komunikasi lisan matematis 
siswa masih rendah. Selain itu, materi garis singgung juga dianggap sulit oleh siswa. Sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIIB, VIIIC, dan VIIID SMP Negeri 2 Demak. Kelas ek-
sperimen adalah kelas VIIIE yang menggunakan pembelajaran Missouri Mathematics Pro-
ject (MMP). Teknik pengumpulan datanya dengan tes tertulis, pengamatan, dan tes lisan. 
Instrumen yang digunakan adalah soal tes, lembar pengamatan, dan lembar penskoran tes 
lisan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor kemampuan komunikasi lisan matematis 
siswa pada kelas eksperimen telah mencapai minimal skor ketuntasan individu. Berdasar-
kan pengujian proporsi diperoleh hasil kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan klasikal. 
Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji perbedaan rata-rata. Rata-rata perolehan skor ke-
mampuan komunikasi lisan matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Dari hasil pengolahan data dengan SPSS 17.00 for windows diperoleh 
rata-rata perolehan skor kemampuan komunikasi lisan matematis kelas eksperimen adalah 
32,5 sedangkan untuk kelas kontrol 22,2667. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) efektif pada pencapaian kemam-
puan komunikasi lisan matematis siswa.

Kata kunci: komunikasi lisan, komunikasi matematis, Missouri Mathematics Project, MMP.

Abstract
Mathematic is a subject which learned in every level’s education. There is a problem that 
found in mathematic’s learning. The ability of verbal communication in mathematics is low. 
Moreover, the students find that the tangent circle is the difficult’s subject. The samples of 
this research is the students of VIIIB, VIIIC, and VIIIE in SMP Negeri 2 Demak. The exper-
iment’s class is VIIIE that use Missouri Mathematics Project learning. To accumulate the 
data is used test, observation, and verbal test. Instrument which used is questions for the test, 
observation’s sheet, and the scoring sheet for verbal test. The result of research are mean of 
the verbal communication’s scores of experiment class is fulfill the individual’s exhaustive-
ness. Based on the proportion’s check, experiment class is fulfill the clasical’s exhaustiveness. 
Not only that, based on the independent t test mean of the verbal communication’s scores of 
experiment class is more than control class. SPSS 17.00 for windows is used to process the 
data, and the result is mean of the experiment class is 32,5 and mean of the control class is 
22,2667. So, the conclusion is Missouri Mathematics Project learning is effective to reach 
verbal communication in mathematics.

Keywords: verbal, mathematics communication, Missouri Mathematics Project, MMP.
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PENDAHULUAN
Matematika sekolah merupakan 

salah satu mata pelajaran yang memi-
liki peranan penting dalam kehidupan. 
Banyak permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang dapat diselesaikan de-
ngan matematika. Siswa sebagai bagian 
dari masyarakat harus mempunyai bekal 
agar dapat mengaplikasikan matematika 
sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh sebab itu, matematika sekolah di-
ajarkan pada setiap jenjang pendidikan 
baik sekolah dasar, menengah, maupun 
perguruan tinggi.

Pada tahun ajaran baru 2006, De-
partemen Pendidikan Nasional (Dep-
diknas) memutuskan untuk mengguna-
kan kurikulum baru yaitu Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
KTSP merupakan kurikulum operasio-
nal yang disusun dan dilaksanakan oleh 
masing-masing satuan pendidikan. Oleh 
karenanya, proses pembelajaran mate-
matika di sekolah saat ini harus sejalan 
dengan KTSP yang proses pembela-
jarannya lebih memusatkan pada siswa 
(student centered learning) dan guru ber-
peran sebagai fasilitator.

Tujuan pembelajaran matematika 
menurut Depdiknas (2006) agar siswa 
memiliki kemampuan: (1) memahami 
konsep matematika; (2) mengkomuni-
kasikan gagasan; (3) menggunakan pe-
nalaran pada pola dan sifat; (4) meme-
cahkan masalah; dan (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan.

Dari pengamatan sepintas pada 
pembelajaran di kelas, diperoleh hasil 
siswa masih kurang dalam menyampai-
kan ide-ide matematisnya. Pembelajaran 
masih didominasi dengan penjelasan dari 
guru. Dalam kegiatan diskusipun, komu-
nikasi lisan masih kurang terlihat. Ke-
mampuan komunikasi lisan matematis 
merupakan bagian dari kemampuan ko-
munikasi matematis yang mengindikasi-
kan siswa agar mampu mengungkapkan 
ide-ide matematis secara lisan.

Pentingnya komunikasi matematis 
diungkapkan oleh Departemen Pendidi-
kan Nasional seperti yang dikutip oleh 
Shadiq (2004:20) bahwa: “banyak perso-
alan atau informasi disampaikan dengan 
bahasa matematika, misalnya menya-
jikan persoalan atau masalah ke dalam 
model matematika yang dapat berupa 
diagram, persamaan matematika, grafik, 
maupun tabel.”

Komunikasi matematis menurut 
Folland (2010) merupakan bahasa ma-
tematika yang terlihat dari bahasa ke-
seharian. Permasalahan komunikasi ini 
menjadi bahan keputusasaan bagi seba-
gian orang yang tidak memahami. Tetapi, 
jika kita terus belajar dan terbiasa meng-
komunikasikan matematika maka bahasa 
tersebut akan terlihat jelas dan kita akan 
merasa terhibur dan tercerahkan dengan 
matematika. Brenner (1998:155) menje-
laskan kerangka komunikasi matematis 
sebagaimana tampak pada Tabel 1.

Dalam penelitian ini, dikaji ma-
teri geometri dan pengukuran pada 

Tabel 1. Communication Framework for Mathematics
Communication about Mathe-
matics Communication in Mathematics Communication with Mathematics

Reflection on cognitive proces-
ses. Description of procedures, 
reasoning. Metacogniting – gi-
ving reasons for procedural de-
cisions.

Mathematical register. Special vo-
cabulary. Particular definitions of 
everyday vocabulary. Syntax, ph-
rasing. Discourse.

Problem solving tool. Investigati-
ons. Basis for meaningfull action.

Communication with others 
about cognition. Giving point 
of view. Reconciling differen-
ces.

Representations. Symbolic. Ver-
bal. Physical manipulatives. Di-
agrams, graphs. Geometric.

Alternative solutions. Interpretati-
on of arguments using mathema-
tics. Utilization of mathematical 
problem solving in conjunction 
with other forms of analysis.
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kompetensi dasar menghitung panjang 
ruas garis singgung lingkaran. Pemi-
lihan materi ini didasarkan pada studi 
pendahuluan di SMP Negeri 2 Demak, 
yaitu pada proses wawancara dengan 
guru mata pelajaran matematika. Dari 
proses wawancara diperoleh hasil pada 
tahun ajaran 2011/2012 menurut guru 
mata pelajaran, siswa yang mengikuti 
remedial pada materi ini lebih dari 50%. 
Jumlah yang besar ini mengindikasikan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
menyerap materi ini. Hal ini diperkuat 
pula dengan Standar Kompetensi Lulu-
san (SKL) Provinsi Jawa Tengah yang 
menyusun indikator SKL UN menyele-
saikan masalah yang berkaitan dengan 
unsur-unsur lingkaran dan hubungan dua 
lingkaran. Pentingnya materi garis sing-
gung inilah yang melatarbelakangi pemi-
lihan materi garis singgung lingkaran.

Model pembelajaran yang efektif 
untuk menumbuhkan kemampuan ko-
munikasi lisan matematis salah satunya 
adalah model pembelajaran Missouri 
Mathematics Project (MMP). Good, 
Grouws, dan Ebmeire (1983) dan Good 
& Grouws (1979) sebagaimana yang di-
kutip Slavin (2007:31) mendefinisikan 
Missouri Matematics Project (MMP) 
sebagai suatu program yang didesain un-
tuk membantu guru dalam hal efektivitas 
penggunaan latihan-latihan agar siswa 
mencapai peningkatan yang luar biasa.

Good & Grouws (1979) seperti 
yang dikutip oleh Roshenshine (2007) 
juga menjelaskan bahwa pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP) 
tidak hanya dapat digunakan untuk se-
kali proses pembelajaran. Tetapi dapat 
dipakai untuk setiap proses pembelajar-
an. Model ini mengharuskan guru un-
tuk meninjau kemampuan siswa secara 
periodik yaitu setiap minggu dan setiap 
bulan. Fungsi dari tinjauan ini adalah un-
tuk mengetahui tingkat pemahaman sis-
wa. Sebagai model pembelajaran, Good 
and Grows (1979) menjelaskan sintaks 
model Missouri Mathematics Project 
(MMP) adalah sebagai berikut: (1) re-
view, (2) development, (3) seatwork, (4) 
homework assignment, dan (5) special 
review.

Berdasarkan uraian di atas, akan 
dilakukan penelitian yang menerapkan 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) untuk mengetahui pen-
capaian kemampuan komunikasi lisan 
matematis siswa. Penelitian dilakukan 
pada materi menghitung panjang garis 
singgung persekutuan lingkaran yang di-
pelajari siswa kelas VIII SMP. Penelitian 
akan diadakan di SMP Negeri 2 Demak.

Berdasarkan uraian di atas, per-
masalahan yang akan dikaji dalam pe-
nelitian ini adalah efektifkah pencapaian 
kemampuan komunikasi lisan matematis 
siswa kelas VIII dengan pembelajaran 
Missouri Mathematics Project (MMP) 
pada materi menghitung panjang ruas 
garis singgung persekutuan lingkaran? 
Tujuan dari penelitian ini untuk menge-
tahui pencapaian kemampuan komuni-
kasi lisan matematis siswa SMP dengan 
pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) pada materi menghitung 
panjang ruas garis singgung persekutuan 
lingkaran.

METODE PENELITIAN
Sebelum melakukan penelitian 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
perlu diadakan uji normalitas, uji kesa-
maan dua varian (uji homogenitas) dan 
uji kesamaan rata-rata dari data dan ni-
lai siswa pada ujian semester gasal. Pada 
saat penelitian, kelas eksperimen diterap-
kan pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP).

Desain penelitian yang akan di-
gunakan adalah posttest only control 
design. Setyosari (2012) menjelaskan 
rancangan penelitian posttest only con-
trol design menggunakan dua kelompok 
subjek, salah satunya diberikan perlaku-
an sedangkan kelompok yang lain tidak 
diberikan perlakuan. Kedua kelompok 
subjek ini dipilih secara random. Desain 
penelitiannya sebagai berikut:

Tabel 2 Desain Penelitian
Kelompok Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen X O1

Kontrol O2
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Keterangan:
X : Pembelajaran Missouri Mathematics Pro-

ject (MMP)
O1 : Hasil tes lisan kemampuan komunikasi lisan 

matematis siswa kelas eksperimen
O2 : Hasil tes lisan kemampuan komunikasi lisan 

matematis siswa kelas kontrol

Kelas VIII SMP Negeri 2 Demak 
terdiri dari 8 kelas, yaitu dari VIII A 
sampai VIII B. Kelas VIII A merupakan 
kelas unggulan, sehingga populasi da-
lam penelitian adalah siswa kelas VIII 
B sampai VIII H SMP Negeri 2 Demak. 
Sampel penelitiannya adalah kelas VIII 
C sebagai kelas uji coba, kelas VIIIE se-
bagai kelas eksperimen, dan kelas VIII B 
sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksper-
imen pembelajaran menggunakan model 
Missouri Mathematics Project (MMP). 
Pengambilan sampel berdasarkan pada 
pertimbangan: (1) siswa mendapatkan 
materi berdasarkan kurikulum yang 
sama; (2) siswa duduk di kelas yang 
sama; (3) siswa diajar oleh guru yang 
sama. Lokasi penelitian di SMP Negeri 
2 Demak.

Variabel penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian yaitu variabel be-
bas, variabel terikat, dan variabel kon-
trol. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran Missouri Mathe-
matics Project (MMP). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kemampu-
an komunikasi lisan matematis siswa. 
Variabel kontrol dalam penelitian adalah 
kecepatan mengajar dan komunikasi de-
ngan siswa. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah teknik obser-
vasi, teknik tes tertulis, dan teknik tes 
lisan. Sugiyono (2011:187) menjelaskan 
ada dua hal utama yang mempengaruhi 
kualitas data hasil penelitian, yaitu ku-
alitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel yang digunakan untuk pe-

nelitian merupakan sampel yang berdis-
tribusi normal dan homogen atau berasal 
dari kemampuan awal yang sama. Waktu 
yang digunakan Waktu yang digunakan 
dalam pembelajaran dari kedua kelom-
pok sama. Proses pembelajaran dilaksa-

nakan tiga kali pertemuan dan satu kali 
pertemuan untuk tes hasil belajar, serta 
satu pertemuan untuk tes lisan. Untuk 
satu kali pertemuan terdiri dari 2 jam 
pelajaran yang alokasi waktunya 80 me-
nit.

Hasil pengamatan pada pertemuan 
ke-1 aktivitas siswa menunjukkan akti-
vitas yang bagus, hampir seluruh taha-
pan pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) dapat terlaksana dengan 
baik. Tahapan yang belum muncul ada-
lah tahap review dan siswa mengajukan 
pertanyaan pada tahap development. Hal 
ini dikarenakan pada pertemuan ke-1 be-
lum ada pekerjaan rumah atau tugas yang 
perlu dibahas. Presentase keterlaksanaan 
aktivitas siswa adalah 55%.

Hasil pengamatan pada pertemuan 
ke-2 aktivitas siswa menunjukkan aktivi-
tas yang bagus. Seluruh tahapan pembe-
lajaran terlaksana dengan baik. Terdapat 
peningkatan presentase keterlaksanaan 
aktivitas siswa menjadi 70%.

Hasil pengamatan pada pertemuan 
ke-3 menunjukkan aktivitas yang bagus. 
Seluruh tahapan pembelajaran terlaksana 
dengan baik, kecuali pada tahap Home 
Assignment. Hal ini karena pada perte-
muan ke-3 dilakukan penilaian kemam-
puan komunikasi lisan matematis dan 
pertemuan selanjutnya dilakukan tes un-
tuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. 
presentase keterlaksanaan aktivitas sis-
wa pada pertemuan ke-3 ini adalah 80%.

Untuk lebih jelasnya, aktivitas sis-
wa pada kelas eksperimen yang meng-
gunakan pembelajaran Missouri Mat-
hematics Project (MMP) disajikan pada 
gambar berikut.

Gambar 1. Presentase aktivitas siswa pada 
kelas eksperimen
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Kelas eksperimen dan kelas kon-
trol mendapatkan tes untuk mengetahui 
ketuntasan hasil belajar siswa. Hasil tes 
ini kemudian diuji ketuntasan belajar-
nya dengan menggunakan uji proporsi. 
Dengan taraf signifikansi 5% dan uji 
proporsi pihak kanan, kelas eksperimen 
telah mencapai ketuntasan klasikal, de-
ngan lebih dari 85% siswa mencapai 
ketuntasan individu. Hal ini telah dilihat 
dari nilai . Pada 
kelas kontrol dengan taraf signifikansi 
5% dan uji proporsi pihak kanan kelas 
kontrol juga telah mencapai ketuntasan 
klasikal dengan 85% siswa mencapai ke-
tuntasan individu.

Dilihat dari ketuntasan klasikal, 
kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol dalam hal ketuntasan be-
lajarnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengujian hipotesis yang mengatakan 
lebih dari 85% siswa pada kelas eks-
perimen mencapai ketuntasan individu. 
Untuk proporsi ketuntasan individu ke-
las eksperimen adalah 97%. Sedangkan 
pada kelas kontrol 85% siswa yang men-
capai ketuntasan individu.

Hasil belajar siswa pada kelas eks-
perimen akan dibandingkan dengan hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol. Pengu-
jian yang pertama dilakukan adalah uji 
normalitas. Pengujian normalitas dengan 
uji Shapiro Wilk memberikan simpulan 
hasil belajar siswa berasal dari popula-
si yang berdistribusi normal. Penguji-
an selanjutnya adalah uji homogenitas. 
Pengujian homogenitas dengan uji Le-
vene memberikan simpulan hasil belajar 
siswa memiliki varian yang sama.

Hasil belajar siswa berdistribusi 
normal dan homogen, untuk mengeta-
hui perbedaan rata-rata hasil belajar sis-
wa digunakan uji t (independent sample 
test). Pengujian dengan uji t memberikan 
simpulan rata-rata hasil belajar siswa 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari-
pada rata-rata hasil belajar siswa pada 
kelas kontrol.

Selain hasil belajar siswa, yang 
utama akan diuji kemampuan komunika-
si lisan matematis siswa. hasil penguji-
annya sebagai berikut:

Uji Proporsi (Uji Ketuntasan)
Berdasarkan hasil analisis  statistik 

pembelajaran pada kelompok eksper-
imen dengan menggunakan pembela-
jaran Missouri Mathematics Project 
(MMP) telah mencapai ketuntasan indi-
vidu maupun ketuntasan klasikal. Stan-
dar ketuntasan klasikal minimal terlihat 
dari hasil uji proporsi pihak kanan  yaitu 

 dan . Jadi 

 maka  

ditolak dan  diterima. Dapat disim-
pulkan bahwa kemampuan komunikasi 
lisan matematis siswa yang mengguna-
kan pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) telah mencapai ketunta-
san klasikal.

Uji Perbedaan Rata-rata
Sebelum dilakukan uji perbedaan 

rata-rata, dilakukan uji normalitas data 
kemampuan komunikasi lisan matema-
tis siswa. Pengujian dilakukan dengan 
uji Shapiro Wilk dengan taraf signifikan-
si 5%. Dari proses pengujian diperoleh 
hasil data kemampuan komunikasi lisan 
matematis siswa berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Data kemam-
puan komunikasi lisan matematis berdis-
tribusi normal, maka untuk selanjutnya 
dilakukan uji perbedaan rata-rata dengan 
uji t.

Berdasarkan hasil analisis statistik 
setelah dilakukan pembelajaran pada ke-
lompok eksperimen dengan mengguna-
kan pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) dan kelompok kontrol 
terlihat bahwa kemampuan komunikasi 
lisan matematis siswa kedua kelas ter-
sebut berbeda secara nyata atau signifi-
kan. Hal ini terlihat dari hasil uji t yaitu 

 dan . Diperoleh 
hasil , maka 

 ditolak. Dari hasil pengolahan data 
diperoleh hasil rata-rata kelas eksper-
imen adalah 32,5 sedangkan rata-rata 
kelas kontrol adalah 22,2667. Hal ini 
menunjukkan rata-rata kemampuan ko-
munikasi lisan matematis siswa dengan 
pembelajaran Missouri Mathematics 



217

S. Noviyanti, Kartono, dan Suhito
Penerapan Pembelajaran Missouri Mathematics Project pada Pencapaian Kemampuan Komunikasi Lisan ...

Project (MMP) lebih tinggi daripada ke-
las kontrol.

Pencapaian kemampuan komuni-
kasi lisan matematis dengan pembelajar-
an Missouri Mathematics Project (MMP) 
dikatakan efektif jika memenuhi: (1) ke-
tuntasan klasikal; (2) rata-rata perolehan 
skor kemampuan komunikasi lisan mate-
matis mencapai ketuntasan individu; dan 
(3) rata-rata skor kemampuan komuni-
kasi lisan matematis siswa dengan pem-
belajaran Missouri Mathematics Project 
(MMP) lebih dari kelas kontrol. Untuk 
mengetahui pencapaian kemampuan ko-
munikasi lisan matematis dilakukan tes 
lisan.

Dari proses tes lisan diperoleh skor 
kemampuan komunikasi lisan matematis 
siswa. Selanjutnya dilakukan uji propor-
si untuk mengetahui ketuntasan klasikal 
kemampuan komunikasi lisan matema-
tis siswa. Dari pengujian proporsi dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen 
telah mencapai ketuntasan klasikal. Se-
dangkan kelas kontrol belum mencapai 
ketuntasan klasikal untuk kemampuan 
komunikasi lisan matematis.

Data kemampuan komunikasi li-
san matematis siswa diuji dengan t-test 
satu sampel. Pengujian dilakukan un-
tuk mengetahui rata-rata perolehan skor 
 kemampuan komunikasi lisan matema-
tis. Kelas eksperimen menggunakan uji 
pihak kanan, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan uji pihak kiri. Dari proses 
pengujian diperoleh kesimpulan kelas 
eksperimen rata-rata siswa telah mem-
peroleh lebih dari 65% skor kemampuan 
komunikasi lisan matematis. Sedangkan 
kelas kontrol rata-rata siswa memperoleh 
kurang dari 65% skor kemampuan ko-
munikasi lisan matematis. Hal ini berarti 
pada kelas eksperimen yang mengguna-
kan pembelajaran Missouri Mathematics 
Project (MMP) telah mencapai ketunta-
san individu. Sedangkan pada kelas kon-
trol belum mencapai ketuntasan  individu.

Data kemampuan komunikasi lisan 
matematis selanjutnya diuji dengan uji t 
(independent sample test) untuk menge-
tahui perbedaan rata-rata kedua kelas. 
Untuk dapat menggunakan uji t data 
harus berdistribusi normal. Pada kedua 
data dilakukan uji normalitas dengan uji 

Shapiro Wilk. Dari pengujian disimpul-
kan data berdistribusi normal. Kemudian 
dilakukan uji homogenitas untuk menge-
tahui varian kedua data. Dari proses 
pengujian disimpulkan data tidak homo-
gen.

Data yang diperoleh berdistribusi 
normal tapi tidak homogen, maka pengu-
jian selanjutnya tetap menggunakan uji t 
(independent sample test). Dari proses 
pengujian disimpulkan bahwa rata-rata 
kelas eksperimen dan kontrol berbeda. 
Rata-rata kelas eksperimen yang meng-
gunakan pembelajaran Missouri Mathe-
matics Project (MMP) lebih dari tinggi 
daripada kelas kontrol.

Dari proses pengujian dengan uji 
proporsi, uji t-test satu sampel, dan uji 
perbedaan rata-rata menunjukkan kelas 
eksperimen dengan pembelajaran Mis-
souri Mathematics Project (MMP) lebih 
baik dari pada kelas kontrol. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Misso-
uri Mathematics Project (MMP) efektif 
pada pencapaian kemampuan komunika-
si lisan matematis siswa.

Kemampuan komunikasi lisan ma-
tematis siswa kemudian dikorelasikan 
dengan hasil belajar siswa. Uji korelasi 
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Korelasi Kemampuan Komunikasi 
Lisan dengan Hasil Belajar Siswa

tulis lisan

tulis
Pearson Correlation 1 .065
Sig. (2-tailed) .731
N 30 30

lisan Pearson Correlation .065 1
Sig. (2-tailed) .731
N 30 30

Melihat tabel output, diperoleh 
nilai sig = 0,731. Artinya sig >  
(0,731>0,05), dengan demikian  di-
terima. Dapat disimpulkan bahwa hu-
bungan antara komunikasi lisan dan ko-
munikasi tulis adalah lemah. Hal ini juga 
dapat dilihat pada nilai korelasinya yaitu 
0,065. Nilai ini cenderung mendekati 
nol, sehingga korelasi antar keduanya 
lemah.

Lemahnya korelasi antara hasil 
belajar dengan kemampuan komunikasi 
lisan siswa menjelaskan bahwa belum 
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tentu siswa yang hasil belajarnya baik 
memiliki kemampuan komunikasi lisan 
yang tinggi. Dalam penelitian ditemukan 
siswa yang hasil belajarnya sedang, teta-
pi memiliki kemampuan komunikasi li-
san yang baik. Demikian pula sebaiknya, 
ditemukan siswa yang hasil belajarnya 
baik tetapi siswa tersebut kemampuan 
komunikasi lisan matematisnya masih 
kurang. Sehingga dalam pembelajaran 
siswa tersebut cenderung pasif.

Hasil temuan ini bertentangan 
dengan pendapat Kosko & Wilkins 
(2010:79) yang mengatakan “Correlatio-
nal analyses found a significant relation-
ship between students’ verbal and written 
communication”. Teori ini mengatakan 
bahwa korelasi antara komunikasi lisan 
dan tulis siswa signifikan. Kenyataannya 
hubungan antara keduanya lemah. Keti-
daksesuaian ini disebabkan oleh karakter 
masing-masing siswa yang bervariasi. 
Ada siswa yang pendiam, pemalu, per-
caya diri, dan lain sebagainya. Dengan 
demikian, jika ingin mengetahui kemam-
puan komunikasi matematis siswa secara 
utuh harus diteliti baik kemampuan ko-
munikasi tulis maupun kemampuan ko-
munikasi lisan.

SIMPULAN
Simpulan yang diperoleh dari pe-

nelitian ini adalah pembelajaran Misso-
uri Mathematics Project (MMP) efektif 
pada pencapaian kemampuan komuni-
kasi lisan matematis siswa. Bagi peneliti 
lain disarankan untuk meneliti kemam-
puan komunikasi matematis lisan mau-
pun tulis dan korelasi antara keduanya.
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